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ABSTRACT

Name ¢ Siti Aisah Tamba

NIM 1 2220400005

Faculty/ Major : Faculty Education and Teaching Science/ Defartement
Of Arabic Education

Research Title : Improving The Speaking SKkills of Eight-Grade Studets

Throung The Language Immersion Method at Mts.
Negeri 4 Tapanuli Selatan
Year : 2026

The background of this research is the problems faced by eighth-grade students at
State Islamic Junior High School 4 South Tapanuli in speaking Arabic. These
problems include a lack of self-confidence, limited vocabulary, and insufficient
practice in using Arabic during the learning process. This research aims to improve
the speaking skills of eighth-grade students through the implementation of the
Language Immersion method in Arabic language learning. The researcher
employed Classroom Action Research (CAR), which was conducted in two cycles.
Each cycle consisted of planning, implementation, observation, and evaluation
stages. The data were collected through observation and oral tests. The results of
the study showed a significant improvement in students’ speaking skills. The
success rate reached 30% in the first cycle and increased to 80% in the second cycle.
In addition, the students demonstrated greater self-confidence, improved speaking
fluency, and enhanced vocabulary mastery. Based on these findings, it can be
concluded that the Language Immersion method is effective in improving students’
Arabic speaking skills.

Keywords: language immersion, speaking skill, Arabic learning.
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ABSTRAK

Nama : Siti Aisah Tamba

NIM : 2220400005

Fakultas/ Jurusan  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ Pendidikan Bahasa Arab
Judul Skripsi : Peningkatan Maharah Kalam Siswa Kelas VIII Dengan

Menggunakan Metode Language Immersion Di MTs.
Negeri 4 Tapanuli Selatan
Tahun : 2026

Latar belakang penelitian ini adalah permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Tapanuli Selatan dalam berbicara bahasa Arab.
Permasalahan tersebut meliputi kurangnya rasa percaya diri, keterbatasan kosakata, serta
kurangnya latihan dalam menggunakan bahasa Arab selama proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VIII
melalui penerapan metode Language Immersion (pembelajaran dengan teknik perendaman
bahasa) dalam pembelajaran bahasa Arab. Peneliti menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan tes lisan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan pada keterampilan berbicara siswa. Tingkat keberhasilan pada siklus I mencapai
30%, kemudian meningkat menjadi 80% pada siklus II. Selain itu, kepercayaan diri siswa
meningkat, kelancaran berbicara menjadi lebih baik, dan penguasaan kosakata mereka juga
bertambah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode
Language Immersion efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab
siswa.

Kata Kunci: Language immersion, maharah kalam, pembelajaran bahasa

Arab
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Bahasa Arab merupakan bahasa resmi internasional yang telah ditetapkan
PBB dan sudah dipakai di beberapa negara, khususnya negara Timur Tengah.
Diantara keistimewaan bahasa Arab ialah ia merupakan bahasa kitab suci agama
Islam yaitu al-qur’an, selain itu bahasa Arab memiliki kosakata yang melimpah.
Disebutkan bahwa bahasa Arab memiliki sekitar 12 juta kosakata dibandingkan
dengan bahasa Inggris yang hanya memiliki 6 juta kosakata saja. Seiring
berjalannya waktu, semakin banyak orang yang mengkaji bahasa Arab, bahkan di
dunia barat pun banyak yang mulai mengkajinya dengan beberapa faktor yang
memengaruhinya.?

! Akhiril Pane, Urgensi Bahasa Arab; Bahasa Arab Sebagai Alat Komunikasi Agama
Islam, 2, no. 1 (n.d.). Him: 80

2 Nuril Mufidah et al., Peran Pemahaman Maharah Kalam Pada Pembelajaran Bahasa
Arab Di Madrasah Aliyah Keagamaan (Mak), n.d. Him: 700
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Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat empat keterampilan utama yang
harus dikuasai, yaitu keterampilan menyimak (maharah istima’), keterampilan
berbicara (maharah kalam), keterampilan membaca (maharah qira’ah), dan
keterampilan menulis (maharah kitabah).’
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Kesulitan yang mereka hadapi antara lain terbatasnya penguasaan kosakata,

dan tata Bahasa arab yang belum memadai, serta rendahnya kepercayaan diri dalam

3 Mualim Wijaya et al., “Implementasi Metode Taqdimul Qishoh dalam Meningkatkan
Maharah Kalam di Lembaga Al-Wafiyah Kitab dan Bahasa Arab (AWKIBA),” Jurnal Mu’allim 4,
no. 2 (2022), https://doi.org/10.35891/muallim.v4i2.3148. Him: 221
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Menyikapi hal tersebut, pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat
membantu memfasilitasi proses pembelajaran secara efektif dan efensien, sehingga
siswa dapat memahami dan menguasai bahasa Arab dengan lebih baik.’
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4 Alya Maulia Yusuf et al., Problematika Pembelajaran Maharatul Kalam Dalam Bahasa
Arab (Studi Kasus Pondok Pesantren Al-Minhaj Shahabah, Bogor, Jawa Barat), n.d. Him: 2232

> Slamet Mulyani and Ahmad Sholeh, “Paradigma Pembelajaran Bahasa Arab (Analisis
Kontrastif Metode Pembelajaran Konvensional dan Kontemporer),” Takuana: Jurnal Pendidikan,
Sains, dan Humaniora 2, no. 1 (2023): 63—75, https://doi.org/10.56113/takuana.v2i1.71. Hlm: 64
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Scbagaimana berdasarkan penelitian terdahulu yang diteliti olch Ririn Efrika
Sari dalam artikelnya yang berjudul Strategi Dan Teknik Pengajaran Bahasa Arab
Dengan Metode Language Immersion hasilnya adalah dengan menggunakan
metode language immersion dapat memnbantu siswa untuk meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa arab sekaligus mendorong pengembangan

¢ Nurul Hikmah, “Peran Language Immersion Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Indonesia,” <hs2] Mci 2023, Hlmn: 2-3



kemampuan bahasa pada umumnya dan dapat mendorong kepercayaan diri para
siswa untuk berbicara denagn bahasa arab.’
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7 Sovinaz Sovinaz and Agung Setiyawan, “Strategi Dan Teknik Pengajaran Bahasa Arab
Dengan Metode Language Immersion,” Al Mi’yar: Jurnal llmiah Pembelajaran Bahasa Arab dan
Kebahasaaraban 6, no. 2 (2023): 681, https://doi.org/10.35931/am.v6i2.2434.
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Metode language immersion Adalah pendekatan pencelupan bahasa yang
digunakan dalam pengajaran bahasa Arab di sekolah dan pusat pembelajaran.
Dengan bantuan pendekatan ini, siswa benar-benar tenggelam dalam lingkungan
berbahasa Arab di mana mereka didorong untuk menggunakan bahasa tersebut
semata-mata dalam semua kegiatan, baik di dalam maupun di luar kelas.®

8 Sovinaz and Setiyawan, “Strategi Dan Teknik Pengajaran Bahasa Arab Dengan Metode
Language Immersion.” Him: 4
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10 Asna Andriani, “Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab dalam Pendidikan Islam,”
Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2015): 39-56,
https://doi.org/10.21274/taalum.2015.3.01.39-56. Hlm: 596-597
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Menurut Webster metode berasal dari bahasa inggris yaitu method yang
berarti suatu cara kerja yang sistematis dan umum seperti cara kerja ilmu
pengetahuan dan merupakan jawaban atas pertanyaan. Sedangkan menurut Abudin
Nata di dalam bahasa arab metode diungkapkan dalam berbagai kata yaitu: Al-
Thariqgah yang berarti jalan kemudian manhaj yang berarti sistem dan al-wasilah
yang berarti perantara atau mediator. Dalam hal ini kata yang sesuai digunakan

! Muhammad Arif, “Metode Langsung (Direct Method) Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab,” Al-Lisan 4, no. 1 (2019): 44-56, https://doi.org/10.30603/al.v4i1.605.
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adalah Al-Thariqah. Ali Bin Muhammad al Jurjani mengatakan 4% )k berarti cara
yang tepat yang dapat digunakan untuk mencapai suatu tujuan.

Syaiful mustofa menjelaskan Metode secara terminologi merupakan cara
mengajar yang digunakan oleh pengajar dalam sebuah proses pembelajaran bahasa
agar tercipta tujuan yang ingin dicapai. Kemudian menurut Suyono metode adalah
seluruh perencanaan dan prosedur maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran
termasuk pilihan cara penilaian yang akan dilaksanakan. Dari pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa pengertian metode adalah segala hal yang termuat dalam
setiap proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai suatu
tujuan.’
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2 R. Umi Baroroh and Fauziyah Nur Rahmawati, “Metode-Metode Dalam Pembelajaran
Keterampilan Bahasa Arab Reseptif,” Urwatul Wutsqo: Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman
9, no. 2 (2020): 179-96, https://doi.org/10.54437/urwatulwutsqo.v9i2.181. Hlm: 182
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Sedangkan pembelajaran merupakan sebuah proses yang dilakukan seorang
pendidik agar peserta didik dapat melaksanakan proses belajar, dan peserta didik
dapat melaksanakan proses belajar dimana saja, kapan saja, dan dengan apa dia
belajar. Menurut Gagne, Briggs dan Wager pembelajaran adalah serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada
peserta didik.

Pembelajaran menurut Sikun Pribadi Guru Besar IKIP Bandung
berpendapat bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan yang menyangkut
pembinaan anak segi kognitif, psikomotor semata-mata yaitu supaya anak lebih
banyak pengetahuannya, lebih cakap berpikir kritis, sistematis dan objektif serta
terampil dalam mengerjakan sesuatu.’

o ks LA e ool S ol s g e g el O o 3
asle u.éjj \-5('-1*3?.:‘-1-:*”} Lﬁtj (Cly L»gT L}j O L.ETL};'J":?- UT(.J\:;;‘»U 9
W&JJ"'NM@\ M?\&AM}QM\ OL ¢ >l9g 59

ek gl VJ.'.:J\

ol OF (5 (9l cnalall slte] dgne (3 3l (ool 058w s, Ul

AT PR meay ot S Bl ol e il dsian gl bLai g

soF & sl STy (opsbly ¢ omedlly (il S o 5,8 STy e
sy

Jadi, Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran, Metode pembelajaran

3H M llyas and Abd Syahid, Pentingnya Metodologi Pembelajaran Bagi Guru, 04, no.
01 (2018). Him: 60
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merupakan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai media untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.*
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1) Memberi jalan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang ditempuh
oleh guru dan siswa.

2) Memberi gambaran rencana secara meyeluruh dalam pencapaian tujuan
pembelajaran secara sistematis

3) Memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran.’
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4 Ardila Putri Noza and Reza Anke Wandira, Pentingnya Metode Belajar Dalam Proses
Pembelajaran, n.d. Him: 160
5 Zulfiah Sam, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, n.d. Him: 5
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Istilah Immersive Learning yakni berasal dari immersion Program yang
sukses diaplikasikan di Kanada dan Amerika Serikat. Immersion Program
merupakan suatu program yang mengajarkan bahasa asing melalui bahasa
pengajaran di kelas. Kanada pertama kali sukses dalam menerapkan program imersi
dan mengantarkan peserta didik menguasai bahasa asing pada tahun 1960-an.
Program ini bertujuan agar peserta didik apat menguasai dua bahasa yaitu bahasa
ibu dan bahasa kedua, sehingga peserta didik menjadi dwibahasawan. Para orang
tua yang berbahasa Inggris meyakinkan kepada pendidik untuk melakukan program
percobaan yaitu program imersi berbahasa Perancis yang bertujuan agar peserta
didik mampu menghargai tradisi dan budaya berbahasa Prancis dan berbahasa
Inggris.
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® Ba’iq Kurnia Buana, “Eksperimentasi Strategi Language Immersion Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Di Man 3 Banyuwangi Tahun Ajaran 2021/2022” (UIN Sunan Kalijaga,
2022). Hlm: 2-3
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Peneliti Arab bernama Abdurrahman Al Hajj Soleh dia juga mempunyai
perhatian terhadap program ini, dia mengistilahkan program ini di dalam bahasa
Arab menggunakan al-inghimasi al lughawi. Di dalam program language
immersion setiap siswa atau peserta didik pasti ingin belajar bahasa kedua maka
seharusnya dia harus memilah dan memilih lingkungan bahasa yang sesuai dengan
bahasa tersebut.’
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Immersion in etymology means to dip, immerse, combine, and mix
Terminology, language immersion, from Lambert's perspective, is a natural way to
learn a target language that naturally acquaints students with it and motivates them
to communicate socially. According to Abu Al-Rous, immersion is a teaching
method that aims to develop students' linguistic skills by applying the full use of
Arabic as the target language during the learning process. In this method, teachers
and learners of Arabic as a second or foreign language completely avoid using an
intermediate language. This approach aims to familiarize students with relying on
Arabic in various communication situations, both in the classroom, outside the
classroom, on the way, and in other linguistic contexts. Thus, immersion can be
summed up as an approach, method, strategy, or program that engages students in
Arabic-speaking activities, either naturally or structured, to improve their Arabic
language skills.3

7 Hikmah, “Peran Language Immersion Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Indonesia.”
Hlm: Hlm: 7

& Nafisatul Izza R.U. et al., “Immersion Program in Arabic Language Learning: An
Analysis of Teachers and Students,” Al-Ta rib : Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa
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Arab IAIN Palangka Raya 13, no. 1 (2025): 129-44, https://doi.org/10.23971/altarib.v13i1.9779.
Hlm: 130
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Beberapa hal yang menjadi tujuan dan urgensi dari language immersion
dalam pembelajaran bahasa kedua atau dalam hal ini bahasa Arab sebagaimana
antara lain: Pertama, language immersion memungkinkan pemelajar bahasa kedua
untuk berinteraksi dengannya, mendengarkan bahasa dalam konteks alamiahnya,
mengetahui berbagai konteksnya pada tataran kosakata dan ungkapan seperti
seruan, tanya jawab, ironi, humor, dan lain-lain, serta pada tataran budaya dalam
berbagai aspeknya. Kedua, pemelajar menjadi mampu menghubungkan apa yang
telah dia dengar dan pelajari dengan sikapnya sendiri, yang meningkatkan
kepercayaan dirinya seiring dengan berkembangnya tahap imersi. Ketiga, language
immersion menyediakan bagi pemelajar bahasa seseorang untuk mengoreksi
mereka jika mereka membuat kesalahan atau menggunakan bahasa dalam konteks
yang berbeda atau keliru, yang mana hal ini merupakan sesuatu yang sangat penting
dan esensial dalam belajar dan mengajar bahasa. Keempat, language immersion
mempercepat pembelajaran dan pengajaran bahasa kedua dalam waktu sesingkat
mungkin, dengan efisiensi tinggi, dan dengan kemampuan kebahasaan yang
mumpuni.

Selanjutnya, immersi bahasa memperkaya keterampilan yang beragam bagi
pemelajar bahasa kedua, dan meningkatkan motivasinya untuk belajar bahasa,
terutama jika orang yang mengikuti language immersion telah mengalami
perkembangan aktual dalam bahasanya di lapangan, dan telah mampu berinteraksi
dan berkomunikasi dengan orang lain yang merupakan penutur bahasa sasaran.
Keenam, language immersion berkontribusi pada pengembangan kemampuan
peserta didik untuk memahami serta merasakan dan memberikan rasa hormat
terhadap bahasa kedua dan budayanya sambil melestarikan identitas budaya asli
mereka. Ketujuh, language immersion membantu peserta didik untuk memahami
realitas Arab, yang memotivasi mereka untuk mengubabh citra stereotip akan bangsa
Arab dan orang-orangnya yang mereka ambil dari masyarakat ibu mereka.
Kedelapan, banyak guru setuju bahwa pemelajar yang berinteraksi dengan orang
lain dalam bahasa kedua tanpa hambatan dan mencari kesempatan untuk melatih
keterampilan bahasa mereka adalah pemelajar yang paling sukses.!!
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""" A. Syahid Robbani, “Imersi Bahasa Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Teknologi (Analisis Technology-Rich Learning Environments Perspektif Cefr)” (STATE ISLAMIC
UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA, 2024). Hlm: 43-44
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Immersion Sejak tahun 1965, beberapa varian dari language immersion
telah diimplementasikan yang mungkin lebih diinginkan atau lebih layak. Secara
umum, lingkungan imersi bahasa terbagi menjadi dua jenis, yaitu lingkungan
imersi bahasa alami (bi’ah thabi’iyyah dan lingkungan imersi bahasa buatan atau
virtual (bi’ah ishtina’iyyah au iftiradhiyyah). Lingkungan imersi bahasa alami
merupakan sebuah lingkungan di mana para pemelajar bahasa berinteraksi dan
bersentuhan secara langsung dengan penutur bahasa tujuan. Mereka
mempelajari bahasa dan kebudayaan yang beragam dari para penutur bahasa
secara spontan dan otomatis tanpa ada perencanaan sebelumnya, seolah-olah
mereka tinggal bersama keluarga Arab, dan menjadi bagian dari komponen
bahasa dan budayanya. Sedangkan lingkungan imersi bahasa buatan atau virtual
diciptakan melalui strategi yang disusun oleh institusi pendidikan, untuk
membenamkan dan mencelupkan siswa dalam komunitas bahasa, baik di dalam
kelas maupun di luarnya.'?
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12 Robbani, “Imersi Bahasa Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Teknologi
(Analisis Technology-Rich Learning Environments Perspektif Cefr).” HIlm: 44
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Pembagian immersi berdasarkan penggunaan bahasanya dalam imersi bahasa
ada tiga, yaitu imersi total, imersi parsial dan twoway immersion.

1)

2)

Immersi total

Myriam (1993) menjelaskan bahwa imersi total adalah salah satu format
program di antara beberapa format program yang memiliki rentang waktu
yang berbeda dalam hal waktu yang dihabiskan untuk belajar bahasa asing.
Imersi total Ini ditandai dengan mempelajari seluruh kurikulum dalam L2,
yang berarti bahwa mata pelajaran atau kelas akademik disampaikan dalam
bahasa target. Siswa terpapar 100% dengan bahasa target karena ini adalah
bahasa pengantar ini, pada gilirannya, membantu mereka memiliki tingkat
kemahiran yang tinggi. Guru biasanya menggunakan banyak teknik, seperti
realitas dan demonstrasi, untuk mengajarkan bahasa secara holistik.
Kesulitan utama yang dihadapi adalah para siswa merasa kewalahan untuk
memahami istilah-istilah yang rumit.

Immersi parsial

Pada imersi parsial penggunaan bahasa dan durasi waktu berbeda dengan
imersi total. Imersi parsial kurang lebih memiliki presentase 50% dari waktu
pengajaran dan penggunaan bahasa kedua. Hal ini lebih dapat diterima oleh
pembelajar bahasa karena mereka dapat menggunakan bahasa ibu mereka
untuk mengekspresikan diri. Atau dapat pula dikatakan sebagian
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pembelajaran disampaikan dengan bahasa subjek sebagai bahasa pengantar
dan sebagian pelajaran yang lain dengan bahasa sumber.
3) Two way immersion

Program Two-way immersion adalah bentuk integrasi siswa dari dua
kelompok yang berbeda dan pembelajaran kontemporer dari dua bahasa dan
mata pelajaran bahasa-bahasa tersebut. Metode ini muncul di Kanada pada
awal tahun 1960-an. Bisa diartikan pula sebagai billingual immersion, yaitu
sebuah metode untuk mengintegrasikan siswa dari bahasa minoritas dan
siswa dari bahasa mayoritas kedalam kelas yang sama dengan tujuan
keberhasilan akademik dan kemahiran untuk kelompok dwibahasa.!?
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13 Muchtar Firdaus Bahtiar, “Imersi Bahasa Arab Pada Program Kelas Internasional
Mabhasiswa Prodi Pba S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta”
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025). Hlm: 18-21
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Pada metode language immersion, penggunaan bahasa target oleh guru dan
peserta didik secara konsisten sangat penting. Dalam kelas dan dalam seluruh
aspek pembelajaran, bahasa target digunakan sebagai medium komunikasi. Guru
berinteraksi dengan peserta didik menggunakan bahasa Arab dan mendorong
mereka untuk berbicara dalam bahasa target saat berinteraksi di dalam kelas.
Dengan menggunakan bahasa target secara konsisten, peserta didik terus
terpapar dengan bahasa Arab dan terbiasa berpikir dan berkomunikasi langsung
dalam bahasa tersebut. Berikut adalah beberapa strategi dan teknik pengajaran
bahasa Arab menggunakan metode language immersion:

1) Metode language immersion menggunakan simulasi situasi nyata sebagai
salah satu strategi pengajaran utama. Guru menciptakan skenario dan situasi
komunikatif yang mirip dengan kehidupan sehari-hari di mana siswa harus
menggunakan bahasa Arab untuk berkomunikasi.

2) Pentingnya Fokus pada Percakapan dan praktik Berbicara dalam metode
language immersion dapat ditekankan. Guru dapat menciptakan situasi
komunikatif yang beragam, seperti permainan peran, dialog, atau diskusi
kelompok, yang memungkinkan peserta didik berbicara dalam bahasa Arab.
Dengan demikian, peserta didik dapat melatith kemampuan berbicara dan
meningkatkan kepercayaan diri.

3) Selain itu, pentingnya Paparan Mendengar yang Intensif juga dapat
ditekankan. Guru dapat menggunakan audio, video, atau rekaman
pembicaraan dalam bahasa Arab untuk melatth pemahaman mendengar
peserta didik.
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4) Dalam hal Pembacaan dan Pemahaman Teks Bahasa Arab, peserta didik perlu
membiasakan diri membaca teks dalam bahasa Arab secara teratur guna
mengembangkan keterampilan membaca dan pemahaman.

5) Kemudian, peserta didik perlu diberikan kesempatan untuk berlatih Menulis
dalam Bahasa Arab. Guru dapat memberikan tugas menulis seperti esai, surat,
atau catatan ringkasan dalam bahasa Arab. '
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14 Sovinaz Sovinaz and Agung Setiyawan, “Strategi Dan Teknik Pengajaran Bahasa Arab
Dengan Metode Language Immersion,” Al Mi’yar: Jurnal llmiah Pembelajaran Bahasa Arab dan
Kebahasaaraban 6, no. 2 (2023): 681, https://doi.org/10.35931/am.v6i2.2434. Hlm: 689-691
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Selain strategi yang diuraikan di atas, guru juga dapat memanfaatkan teknologi
komunikasi dan informasi, yang dapat membantu proses pembelajaran baik di
dalam maupun di luar kelas, menggunakan metode pencelupan bahasa.'’
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1> Rahmat Iswanto, “Pembelajaran Bahasa Arab dengan Pemanfaatan Teknologi,”
Arabiyatuna : Jurnal Bahasa Arab 1, no. 2 (2017): 139, https://doi.org/10.29240/jba.v1i2.286.
Hlm: 147
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Dalam penelitian ini, peneliti menemukan dampak positif metode
language immersion terhadap keterampilan berbicara, pemahaman mendengar,
membaca, dan menulis dalam bahasa Arab antara lain sebagai berikut; Dalam
keterampilan Berbicara, peserta didik akan terbiasa menggunakan bahasa Arab
secara aktif dalam situasi nyata. Mereka akan terlibat dalam percakapan,

iy aibis Opall b hdies AL el Bl SO LY @ el sVl ST g
Him: 81 .7 L3440
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diskusi, dan berbagai aktivitas komunikatif yang mendorong mereka untuk
berbicara dalam bahasa Arab dengan lancar dan percaya diri. Hal ini membantu
meningkatkan keterampilan berbicara mereka dalam bahasa Arab.!”
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1. Problem linguistic

a. Tata bunyi/Phonetic

Phonetic atau tata bunyi dalam bahasa Arab memiliki variasi yang
beragam, termasuk tata bunyi huruf tenggorokan, sifat bunyi antara dua
mulut, pengucapan ke hidung, dan cara pengucapan huruf yang
berdekatan.

Kosa Kata

Bahasa Arab memiliki pola pembentukan kata yang beragam dan
fleksibel melalui derivasi dan infleksi, membuatnya kaya dengan
kosakata. Menguasai kosakata sebagai langkah awal penguasaan bahasa
Arab, dengan fokus pada karakteristik pembentukan kata dan konsep-
konsep seperti wazan, marfologi, dan makna leksikal.

Problem qowaid dan irab

Pelajar bahasa Arab sering menghadapi kendala dengan tata bahasa Arab
atau dikenalm dengan istilah qawa’id, baik dalam pembentukan kata
(sharfiyyah) maupun susunan kalimat (nahwiyyah).

Problem tarakib (stuktur kalimat)

Pembelajar bahasa Arab sering menghadapi problem tarakib (struktur
kalimat) yang dapat diatasi dengan memberikan Latihan dengan pola
kalimat ismiyyah dan fi’liyah dengan frekuensi yang relative sering.

2. Problem non linguistik

a. Motivasi dan Minat Belajar

Motivasi serta minat belajar sering menjadi hambatan non-linguistik
dalam proses pembelajaran bahasa Arab secara Formal. Tingkat hasil
belajar dapat dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat motivasi dan
minat, karena pembelajaran bahasa tanpa motivasi cenderung tidak
memberi hasil maksimal.

Sarana Belajar

Kondisi sarana belajar yang tidak kondusif, seperti kebisingan, panas,
dan ketidaknyamanan, dapat menjadi kendala untuk mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal bahasa Arab.

Kompetensi pendidik

Pendidik yang kurang berkompeten dapat menjadi hambatan dalam
proses pembelajaran bahasa Arab. Evaluasi kompetensi pendidik
melibatkan profesionalisme, keterampilan pedagogis, kepribadian, dan
keterlibatan sosial.?!

Ayl JSTew .y

21 Safni Maidarlis et al., “Analisis Faktor Kesulitan Pembelajaran Maharah Kalam Pada

Siswa MAN 2 Tanah Datar (Prespektif B.F Skinner),” Muhadasah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab
5, no. 2 (2023): 195-214, https://doi.org/10.51339/muhad.v5i2.1499. Hlm: 200-202
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Dari beberapa pengertian belajar dan pembelajaran para ahli, dapat disimpulkan
adanya beberapa ciri pembelajaran yaitu:

1.

2.

Memiliki tujuan yaitu untuk membentuk peserta didik dalam suatu
perkembangan tertentu.

Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkah, metode dan teknik yang
direncanakan dan didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Fokus materi ajar, terarah dan terencana dengan baik.

Adanya aktivitas peserta didik merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya
kegiatan pembelajaran.

Aktor pendidik yang cermat dan tepat

Terdapat pola aturan yang ditaati pendidik dan peserta didik dalam proporsi
masing-masing.

Limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.?*

24 Edward Harefa, Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran (PT. Sonpedia Publishing

Indonesia, 2024). Him: 12
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%5 Sovinaz and Setiyawan, “Strategi Dan Teknik Pengajaran Bahasa Arab Dengan Metode
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Menurut Stephen Kemmis dan Mc.Taggart penelitian tindakan kelas
(PTK) memiliki empat tahapan yaitu tahap pertama perencanaan (plan), tahap
kedua tindakan (action), tahap ketiga pengamatan (observation) dan tahap
keempat refleksi (reflection). Semua tahapan tersebut saling berhubungan,

begitu pula pelaksanaannya antara siklus I dan siklus berikutnya. Siklus II
merupakan penambahan atau perbaikan pada Siklus I, dan seterusnya.’

(PTK) il 3 L”;\ﬁ})\ ol OB (ol Hleg S i) by
o ekl a5 Al Ly ¢ (Plamladesd) LoY1 A=A ag ¢ e )l e 050
JfL:J\ i) ) al> Vg o (Observation)ie> L & d> LNy ¢ (Action)s) > Y!

39Vl & Wadas OB liSy ( jony Lgon dalie J-’“‘;U oa &=9(Reflection) .

! Vindy Sunny et al., “Penerapan Model Project Based Learning Dengan Media Konkret
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas V E Di Sdn Polisi 1 Kota Bogor,” Didaktik :
Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 2 (2023): 1070-79,
https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i2.788. HIm: 1074
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Soal Maharah Kalam Siswa Kelas VIII

1. Perkenalkan kelasmu menggunakan bahasa arab didepan kelas!
2. Pilihlah salah satu dari 4 hiwar diatas. Kemudian tampilakn bersama

teman sebangkumu didepan kelas!

Rublik Penilaian Maharah Kalam Siswa Kelas VIII

Kriteria Skor
1 Pelafalan 1-10
2 | Kelancaran 1-15
3 | Kosakata 1-13
4 | Pemahaman 1-12
5 | Percaya Diri 1-15
6 | Interaksi 1-15
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama : Mits. Negeri 4 Tolang Materi Pokok | . JPeN
Madrasah
Mata : Bahasa Arab Sub Materi s il 3 g
Pelajaran
Kelas/Semester | : VIII/Genap Alokasi Waktu | : 2 x 45 menit

A. Kompetensi Dasar

3.1. Memahami fungsi dan unsur kebahasaan baik itu | 4.1.
berupa bunyi, kata, dan makna dari teks interaksi
lisan sederhana berupa hiwar tentang kegiatan di
dalam kelas.

Mempraktekkan percakapan
(hiwar) sederhana dalam konteks
kelas

B. Tujuan Pembelajaran

1. Memahami kosakata bahasa Arab yang digunakan dalam kegiatan kelas
2. Menggunakan ungkapan sederhana dalam percakapan sehari-hari

3. Melakukan hiwar dengan teman secara lancar dan benar

4. Berpartisipasi aktif menggunakan bahasa Arab selama pembelajaran

C. Materi Pembelajaran
1. Mufrodat
2. Hiwar didalam kelas

D. Metode Pembelajaran
1. Language Immersion

Pendahuluan :

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dalam bahasa Arab

2. QGuru memeriksa kehadiran siswa

3. Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan sederhana dalam bahasa

Arab
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Inti :

e Kegiatan Eksplorasi

1.Guru memperkenalkan kosakata baru menggunakan bahasa Arab

2. Guru membaca contoh hiwar
3. Siswa menyimak dan mencatat
e Kegiatan Elaborasi
1. Siswa menirukan hiwar secara bersama-sama

2. Siswa berlatih percakapan secara berpasangan




3. Guru menggunakan bahasa Arab secara konsisten (immersion)
¢ Kegiatan Konfirmasi

1. Guma memberikan umpan balik {erhadap kesalahan siswa

2. Guru memperbaiki pelafalan dan struktur kalimat

3. Gum memberikan penguatan terhadap siswa yang aktif

Penutup :

1. Guru menyimpulkan pembelajaran
2. Gum memberikan motivasi untuk terus berlatih
3. Guru menutup pembelajaran dengan salam

E. Penilaian
Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik melalui proses percakapan
antara kawan sebangkunya dan mengamati pada saat pembelajaran baik dari
segi pelafalan makhorijul hurufnya dan sikap siswa dan memberikan sebuah tes.

lisan diakhir pembelajaran.
Mengetahui, Tolang Julu, April
2026
Guru Bahasa Arab, Peneliti,
M @/
Parubahan Rambe, S.Pd.l Siti Aisah Tamba

NIP. 199205122023211022



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama : Mts. Negeri 4 Tolang Materi Pokok | . g
Madrasah
Mati.l : Bahasa Arab Sub Materi o WIRICIE PP
Pelajaran
Kelas/Semester | : VIII/Genap Alokasi Waktu | : 2 x 45 menit

A. Kompetensi Dasar

3.1.Memahami fungsi dan unsur kebahasaan
baik itu berupa bunyi, kata, dan makna dari
teks interaksi lisan sederhana berupa hiwar
tentang kegiatan di sekolah.

a. Mempraktekkan percakapan

(hiwar)

sederhana dalam

konteks disekolah

B. Tujuan Pembelajaran

1. Mampu melakukan hiwar dengan lancar dan benar

2. Aktif menggunakan bahasa Arab selama pembelajaran
3. Meningkatkan kepercayaan diri dalam berbicara
4.

Mencapai nilai ketuntasan minimal

C. Materi Pembelajaran
1. Mufrodat
2. Hiwar di Sekolah

D. Metode Pembelajaran
1. Language Immersion

Pendahuluan :

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dalam bahasa Arab

2. QGuru memeriksa kehadiran siswa

3. Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan sederhana dalam bahasa

Arab
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Inti :

o Kegiatan Eksplorasi

1. Guru memperkenalkan kosakata baru menggunakan bahasa Arab

2. Guru membaca contoh hiwar
3. Siswa menyimak dan mencatat
e Kegiatan Elaborasi

1. Siswa menirukan hiwar secara bersama-

sama

2. Siswa berlatih percakapan secara berpasangan




3. Guru menggunakan bahasa Arab secara konsisten (immersion)
e Kegiatan Konfirmasi

1. Guru memberikan umpan balik terhadap kesalahan siswa

2. Guru memperbaiki pelafalan dan struktur kalimat

3. Guru memberikan penguatan terhadap siswa yang aktif

Penutup :

I. Guru menyimpulkan pembelajaran
2. Guru memberikan motivasi untuk terus berlatih
3. Guru menutup pembelajaran dengan salam

E. Penilaian
Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik melalui proses percakapan
antara kawan sebangkunya dan mengamati pada saat pembelajaran baik dari
segi pelafalan makhorijul hurufnya dan sikap siswa dan memberikan sebuah tes.

lisan diakhir pembelajaran.
Mengetahui, Tolang Julu, April 2026
Guru Bahasa Arab, Peneliti,
M @
/"M»
Parubahan Rambe, S.Pd.1 Siti Aisah Tamba

NIP. 199205122023211022



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama : Mits. Negeri 4 Tolang Materi Pokok | . g
Madrasah
Mata : Bahasa Arab Sub Materi : aSU G g
Pelajaran
Kelas/Semester | : VIII/Genap Alokasi Waktu | : 2 x 45 menit

A. Kompetensi Dasar

3.1. Memahami fungsi dan unsur kebahasaan
baik itu berupa bunyi, kata, dan makna dari
teks interaksi lisan sederhana berupa hiwar
tentang kegiatan di dalam perpustakaan.

4.1 Mempraktekkan percakapan
(hiwar) sederhana tentang
perpustakaan

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mampu melakukan hiwar dengan lancar dan benar
2. Aktif menggunakan bahasa Arab selama pembelajaran
3. Meningkatkan kepercayaan diri dalam berbicara
4. Mencapai nilai ketuntasan minimal

C. Materi Pembelajaran

1. Mufrodat

2. Hiwar Tentang Perpustakaan

D. Metode Pembelajaran
1. Language Immersion

Pendahuluan :

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dalam bahasa Arab
2. Guru memeriksa kehadiran siswa
3. Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan sederhana dalam bahasa

Arab

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti :

e Kegiatan Eksplorasi
1. Guru memperkenalkan kosakata baru menggunakan bahasa Arab

2. Guru membaca contoh hiwar
3. Siswa menyimak dan mencatat

e Kegiatan Elaborasi
1. Siswa menirukan hiwar secara bersama-sama

2. Siswa berlatih percakapan secara berpasangan




3. Guru menggunakan bahasa Arab secara konsisten (immersion)
e Kegiatan Konfirmasi

1. Guru memberikan umpan balik terhadap kesalahan siswa

2. Guru memperbaili pelafalan dan struktur kalimat

3. Guru memberikan penguatan terhadap siswa yang aktif

Penutup :

1. Guru menyimpulkan pembelajaran
2. Guru memberikan motivasi untuk terus berlatih
3. Guru menutup pembelajaran dengan salam

E. Penilaian
Gum melakukan penilaian terhadap peserta didik melalui proses percakapan
antara kawan sebangkunya dan mengamati pada saat pembelajaran baik dari
segi pelafalan makhorijul hurufiya dan sikap siswa dan memberikan sebuah tes

lisan diakhir pembelajaran.
Mengetahui, Tolang Julu, Apnl 2026
Guru Bahasa Arab, Peneliti,
,4/«{1 | =
Parubahan Rambe, S.Pd.1 iti Aisah Tamba

NIP. 199205122023211022



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama : Mts. Negeri 4 Tolang Materi Pokok | . g
Madrasah
Mata : Bahasa Arab Sub Materi s il @ g
Pelajaran i
Kelas/Semester | : VIII/Genap Alokasi Waktu | : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Dasar
3.1.Memahami fungsi dan unsur kebahasaan |4.1.Mempraktekkan percakapan
baik itu berupa bunyi, kata, dan makna dari (hiwar) sederhana dalam yang
teks interaksi lisan sederhana berupa hiwar berkaitan di kantin
tentang kegiatan di kantin.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Mampu melakukan hiwar dengan lancar dan benar
2. Aktif menggunakan bahasa Arab selama pembelajaran
3. Meningkatkan kepercayaan diri dalam berbicara
4. Mencapai nilai ketuntasan minimal

C. Materi Pembelajaran
1. Mufrodat
2. Hiwar Tentang Kantin

D. Metode Pembelajaran
1. Language Immersion

Pendahuluan :

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dalam bahasa Arab

2. Guru memeriksa kehadiran siswa

3. Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan sederhana dalam bahasa

Arab
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Inti :

o Kegiatan Eksplorasi
1. Guru memperkenalkan kosakata baru menggunakan bahasa Arab
2. Guru membaca contoh hiwar
3. Siswa menyimak dan mencatat
e Kegiatan Elaborasi
1. Siswa menirukan hiwar secara bersama-sama
2. Siswa berlatih percakapan secara berpasangan



3. Guru menggunakan bahasa Arab secara konsisten (immersion)
e Kegiatan Konfirmasi

1. Guru memberikan umpan balik terhadap kesalahan siswa

2. Guru memperbaili pelafalan dan struktur kalimat

3. Guru memberikan penguatan terhadap siswa yang aktif

Penutup :

1. Guru menyimpulkan pembelajaran
2. Guru memberikan motivasi untuk terus berlatih
3. Guru menutup pembelajaran dengan salam

E. Penilaian
Gum melakukan penilaian terhadap peserta didik melalui proses percakapan
antara kawan sebangkunya dan mengamati pada saat pembelajaran baik dari
segi pelafalan makhorijul hurufiya dan sikap siswa dan memberikan sebuah tes

lisan diakhir pembelajaran.
Mengetahui, Tolang Julu, Apnl 2026
Guru Bahasa Arab, Peneliti,
,4/«{1 | =
Parubahan Rambe, S.Pd.1 iti Aisah Tamba

NIP. 199205122023211022
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